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ABSTRAK

Ulfia Okta Fardina, 22762312379, Kajian Semantik Makna Kata Ausa
Dalam Al-Qur’an Perspektif Toshihiko Izutsu, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh konten pada salah satu media sosial
yaitu TikTok yang mengunggah video tadabur Al-Qur’an tanpa mencantumkan
kajian tafsir yang jelas, setelah menelusuri isi kandungan konten tersebut penulis
menemukan fakta menarik yang mana kata ausa hanya ditemukan satu kali di dalam
Al-Qur’an yakni terdapat di dalam Q.S Maryam ayat 31. Kata ausa yang bermakna
“berwasiat” dalam pandangan masyarakat Indonesia ialah memberikan pesan atau
amanat yang biasanya disampaikan oleh seseorang sebelum meninggal dunia.
Namun, dalam ayat tersebut kata ausa dimaknai “berwasiat” dalam konsep wasiat
atau perintah Allah SWT kepada Nabi Isa AS. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana makna semantik kata ausd dalam Al-Qur’an menurut
perspektif Toshihiko Izutsu.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode semantik Toshihiko Izutsu sebagai pisau analisa. Pengolahan
data yang digunakan adalah studi kepustakaan (/ibrary research) dengan
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Langkah yang
ditempuh dalam penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data-data dan
melakukan analisis sesuai dengan metode semantik Toshihiko Izutsu, kemudian
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kata ausd dalam Al-Qur’an
memiliki persamaan makna dengan kata wassad yaitu “berwasiat”. Kata wassa
merupakan derivasi lain dari kata ausa. Sehingga, penulis melibatkan kata wassa
untuk memperluas analisis kata ausd dalam Al-Qur’an. Analisis relasional
menunjukkan bahwa kata ausa berkaitan erat dengan pesan atau perintah yang
mengandung nilai religius, hal ini dapat diketahui di dalam Al-Qur’an kata ausa
memiliki relasi dengan konsep agama, ibadah dan pedoman kehidupan. Dengan
demikian, hasil keseluruhan analisis kata ausa i1alah penyampaian pesan, amanat,
nasihat, dan tuntunan Ilahi yang harus dijaga dan dilaksanakan sebagai bagian dari
tanggung jawab manusia kepada Allah SWT dan sesama manusia.

Kata Kunci: Ausa, Semantik, Toshihiko Izutsu
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ABSTRACT

Ulfia Okta Fardina, 22762312379 , A Semantic Study of the Meaning of the
Word Ausd in the Qur’an from the Perspective of Toshihiko Izutsu, Department of
Qur’anic Studies and Exegesis, STAIN Sultan Abdurrahman, Riau Islands

This study was motivated by content on a social media platform, namely
TikTok, which uploaded a video of Qur’anic reflection without providing a clear
exegetical analysis. After examining the content, the author discovered an
interesting fact: the word “ausa > appears only once in the Qur’an, specifically in
Surah Maryam, verse 31. The word "ausa," which means “to bequeath” in the
Indonesian context, refers to conveying a message or mandate typically delivered
by someone before their death. However, in that verse, the word “ausa” is
interpreted as “to bequeath” in the context of a divine command or instruction from
Allah SWT to Prophet Jesus AS. The research question in this study is: What is the
semantic meaning of the word ausa in the Qur’an according to Toshihiko Izutsu’s
perspective?

The research method used is qualitative research employing Toshihiko
Izutsu’s semantic method as the analytical tool. Data processing involves library
research using primary and secondary data sources. The steps taken in this study
include collecting data and conducting analysis in accordance with Toshihiko
Izutsu’s semantic method, followed by drawing conclusions.

The results of this study indicate that the word ausa in the Qur’an shares a
similar meaning with the word wassa, namely “to make a will” The word wassa is
another derivative of the word ausa. Therefore, the author includes the word wassa
to expand the analysis of the word ausd in the Qur’an. Relational analysis shows
that the word ausa is closely related to messages or commands containing religious
values; this can be seen in the Qur’an, where the word ausa is related to the concepts
of religion, worship, and guidelines for life. Thus, the overall result of the analysis
of the word ausd is the conveyance of messages, mandates, advice, and divine
guidance that must be upheld and carried out as part of humanity’s responsibility to
Allah SWT and fellow human beings.

Keywords: Ausa, Semantics, Toshihiko [zutsu
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
R Ta T Te
[
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Sa

es (dengan titik di atas)

&
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
J
i Zai z zet
J
Sin s es
J*
. Syin S es dan ye
o y y y
Sad $ es (dengan titik di bawah)
°
. Dad d de (dengan titik di
s bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain koma terbalik (di atas)
C
Gain g ge




U Fa f ef
3 Qaf q ki
s Kaf k ka
J Lam 1 el
- Mim m em
R Nun n en
I Wau w we
A Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
< Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
j Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- VS kataba

- J:e fa'ala

- JL suila

- LS kaifa
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- Jf- haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. N Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
< Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
’;) Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- JLe qala

- ) rama

- ‘_p qila

- Js&  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubY £>%, raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 3% iS40 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

- b talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf; yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J5  nazzala

- C0 0 alebirr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- i};-:ﬁ\ ar-rajulu
- ;;J-AJ\ al-qalamu
- :#*Mj\ asy-syamsu
- & aljalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- =0 ta’khuzu
- (s syal’un

- ¢l an-nau’u
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- :\ inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
N e s o) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
CBLA S B R N Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- U«JL,J& :_)J & 205 Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- (""'JS‘ u‘*"f“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
® o ~ R0 }/. /\,4
- s A Allaahu gafiirun rahim
R AN Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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dan anugerah-Nya secara terus menerus, siang dan malam tanpa perhitungan, serta
memberikan kemudahan dan kelancaran dalam penyelesaian skripsi yang berjudul
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Izutsu. Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada pujaan hati kita

yakni Nabi Muhammad SAW yang kita nanti-nantikan syafa’atnya di akhirat kelak.

Penulis mengucapkan ribuan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
membantu, mendukung dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Oleh karena itu, dengan penuh rasa syukur penulis ingin menyampaikan ucapan

terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Faisal, M. Ag selaku Ketua STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau
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senantiasa memberikan dukungan dalam proses penyelesaian studi.

3. Ibu Islamiyah, M. Ag selaku dosen pembimbing I yang telah memberikan
masukan, bimbingan dan saran dalam proses penulisan skripsi.

4. Tbu Dian Rahmawati, S. Th, I, M. A, selaku dosen pembimbing II dan dosen
pembimbing akademik yang telah memberikan motivasi dan bimbingan sejak

awal hingga akhir perkuliahan.
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5. Kepada seluruh dosen-dosen yang tidak bisa disebut nama satu per satu, yang
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melayani setiap keperluan akademik penulis sejak awal hingga akhir
perkuliahan.

6. Kedua orang tua dan kakak, yakni bapak Zulfaizir, ibu Masnah, dan kakak
Zurima Estika yang selalu memberikan dukungan, semangat dan doa yang tiada
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7. Teman-teman [ATer’s angkatan 2022, teman seperjuangan yang senantiasa
saling mendukung, saling memotivasi, dan saling menyemangati satu sama lain

agar segera menyelesaikan skripsi ini.

Mungkin ucapan Terima kasih tidak akan cukup untuk membalas kebaikan dan
dukungan yang diberikan oleh seluruh pihak, semoga kebaikan yang telah diberikan
mendapatkan balasan yang berlipat dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa
dalam skripsi ini tidak luput dari kesalahan dan kekurangan. Sehingga, penulis
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Penulis
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MOTTO

“Keindahan itu bukan tentang datang lebih cepat, tetapi datang pada waktu
terbaik menurut Allah SWT.

Karena bersama kesulitan ada kemudahan.”
- (QS. Al-Insyirah : 5-6) -

“Sabar... Istiqgomah dengan target kecil, InsyaAllah target besar akan ikut
nyusul”

- Ustadzah Kholiffah -

“Yakinlah, ada sesuatu yang menantimu setelah sekian banyak kesabaran yang
kau jalani, yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pedihnya
rasa sakit’

- Ali Bin Abi Thalib -
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin tinggi menyebabkan media sosial
terus berkembang pula. Media sosial adalah platform berbasis internet yang
memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan berbagi
berbagai jenis informasi seperti teks, gambar, video, maupun suara secara
interaktif.! Media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari di era digital. Platform-platform seperti Facebook, Threads, Instagram
dan TikTok telah mengalami perkembangan pesat sejak awal kemunculannya.
Salah satu media sosial yang sedang populer saat ini yaitu TikTok, dengan keunikan
dan karakteristiknya sendiri seolah-olah menghipnotis pengguna baik dari kalangan

anak-anak maupun dewasa untuk mengakses aplikasi tersebut.’

Media sosial TikTok menjadi salah satu hiburan banyak orang pada saat ini,
melalui media sosial TikTok masyarakat dapat membagikan segala aktivitas,
kreativitas dan kebahagiaan. Pengguna media sosial TikTok juga bisa membagikan

sesuatu seperti foto, video, dan lain-lain.* Tak hanya itu, kehadiran media sosial

! Abdul Qadir & M. Ramli, “Media Sosial (Definisi, Sejarah dan Jenis-jenisnya)”, AI-
Furgan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, Vol. 3, No. 6 (November, 2024), him. 2715, DOI :
https://publisherqu.com/index.php/Al-Furgan

2 Fadhlizha Izzati Rinanda Firamadhina & Hetty Krisnani, “Perilaku Generasi Z terhadap
Penggunaan Media Sosial TikTok...., him. 202, DOI : 10.24198/share.v10i2.31443

3 Desi Oktaheriyani, M. Ali Wafa, dkk, “Analisis Perilaku Komunikasi Pengguna Media
Sosial TikTok ( Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNISKA MAB
Banjarmasin), hlm. 9



https://publisherqu.com/index.php/Al-Furqan

TikTok juga digunakan sebagai salah satu sarana dalam menyampaikan dakwah dan

menciptakan komunikasi yang lebih baik di era saat ini.*

Memasuki era modern, pengajaran agama Islam tidak lagi sepenuhnya
menjadi otoritas para ulama. Pengetahuan keagamaan kini dapat diakses di mana
saja, kapan saja, dan dengan beragam cara. Masyarakat tidak lagi bergantung secara
eksklusif pada ulama sebagai satu-satunya sumber pengetahuan keagamaan.
Berbagai media, seperti televisi, radio, surat kabar, ponsel, video, CD-ROM, buku,
majalah, dan buletin, kini menjadi sarana untuk mempelajari agama. Bahkan
dengan perkembangan teknologi, media sosial seperti, Instagram, Facebook,
Threads maupun TikTok telah menjadi alat yang sangat mudah dan praktis dalam
memperoleh informasi dalam mencari jawaban atas persoalan-persoalan

keagamaan.’

Berbicara mengenai isu keagamaan, kita harus berhati-hati, terutama yang
berkaitan dengan Al-Qur’an, karena kitab suci ini adalah pedoman utama bagi umat
Islam. Jika pemahaman kita kurang, hal itu dapat mempengaruhi praktik beragama
kita. Oleh karena itu, kita sebagai pengguna media sosial wajib bijaksana dalam
menafsirkan ilmu Al-Qur’an yang kita miliki, terutama dari konten dakwah yang

sering muncul di media sosial.

Kemajuan yang pesat dalam aspek budaya, teknologi, dan sosial, Al-Qur’an

tetap menjadi pedoman yang relevan bagi umat Islam. Kitab suci ini dianggap

“ Dinda Rizky Hayati, “Pemanfaatan Media TikTok Sebagai Media Dakwah Oleh Ikhwan
Mukhlis”, skripsi, (Purwokerto: UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri, 2021), hlm. 28

5 Wahyu Budiantoro, “Dakwah di Era Digital” ,Jurnal Komunika, vol. 11, no. 2, (Juli-
Desember, 2017) hlm. 264



sempurna sejak diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, dengan
ajarannya yang tidak terbatas pada masa lampau, tetapi juga dapat diaplikasikan
dalam kehidupan manusia di era modern. Meskipun wahyu Al-Qur’an disampaikan
secara bertahap, isinya mampu menawarkan solusi yang komprehensif untuk
berbagai persoalan yang dihadapi umat manusia, baik di masa lalu

maupun di masa modern saat ini.°

Al-Qur’an sebagai pedoman kehidupan sekaligus tuntunan keagamaan
merupakan sumber yang teruji kebenarannya. Untuk itu, Al-Qur’an layak
mendapatkan gelar 0S5 Ol JQ éL,a yang selaras dengan konteks waktu dan
tempat. Dengan karakter tersebut, tentunya ada harapan agar tidak selalu kaku
dalam memahami ajaran atau maknanya. Oleh karena itu, ini menjadi tantangan
bagi semua ilmuwan, pemikir Muslim, dan ulama. Khususnya bagi mereka yang
fokus pada studi Al-Qur’an, yang tentu saja harus berlandaskan pada realitas yang
sedang berkembang. Para peneliti Al-Qur’an di zaman sekarang diharapkan untuk
menemukan cara-cara baru dalam menginterpretasikan pemahaman terhadap Al-
Qur’an. Tentu saja, hal ini berkaitan dengan sifat dinamis dalam interpretasi Al-

Qur’an.’

Dalam konteks perkembangan media digital, fenomena penafsiran Al-
Qur’an yang kurang tepat juga kerap dijumpai pada platform media sosial. Terdapat

pihak tertentu yang menafsirkan ayat Al-Qur’an tanpa merujuk pada sumber

® Reni Puspita Sari, dkk, “Nasehat Sebagai Motivasi Belajar Di Era Digital Perspektif
Alquran Dan Hadits”, Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, vol. 09, no. 04, (Desember 2024) hlm. 271

7 HMJ 1AT Walisongo, (2022, 8 Januari), “Al-Qur'an Shahih Li Kulli Zaman Wal Makan
(Bersama N Ulis Syifa' Muhammadun)” [video], Youtobe,
https://youtu.be/NxZcTUOXDCU?si=S_wIF7hGQfkJEz F



https://youtu.be/NxZcTUOXDCU?si=S_wIF7hGQfkJEz_F

penafsiran yang jelas mulai dari konteks asbabun nuzul maupun kaidah kebahasaan
Arab yang komprehensif.® Fenomena ini dapat menimbulkan kekeliruan dalam
kalangan masyarakat, terutama apabila audiens menerima tanpa sikap kritis atau
rujukan ilmiah yang memadai. Oleh karena itu, fenomena ini menunjukkan
pentingnya literasi keagamaan dan akademik dalam menilai kandungan digital,
serta menegaskan keperluan merujuk kepada sumber tafsir yang shahih dalam
memahami Al-Qur’an.

Berangkat dari fenomena di atas penulis menemukan konten di salah satu
media sosial, yaitu aplikasi TikTok tentang tadabur makna kata dalam Al-Qur’an.
Konten tersebut diunggah oleh akun @nusaibahazzahra91, yang memiliki 11,8 ribu
pengikut. Tadabbur Al-Qur’an yang dijelaskan dalam konten tersebut adalah pada
kekonsistenan pemilihan kata dalam Al-Qur’an. Menurutnya, ini merupakan suatu
kemukjizatan Al-Qur’an yaitu konsistensi kata dengan sangat tepat di dalam Al-

Qur’an.

Dalam konten tersebut, confent creator memberikan contoh penggunaan
kata wassa dan ausa dalam Al-Qur’an, kedua kata ini mempunyai arti yang sama
yaitu mewasiatkan. Menurutnya, kata wassa biasanya digunakan untuk membahas
wasiat yang berulang kali, seperti wasiat tentang sholat, zakat dan hal spiritual
lainnya. Sedangkan kata ausa digunakan untuk mewasiatkan satu kali. Namun, dari
kekonsistenan pemilihan kata tersebut terdapat satu ayat tentang wasiat sholat dan

zakat yang ditujukan kepada Nabi Isa AS yang saat itu baru berusia sehari dengan

8 Indra Wahyuddin, Interpretasi Al-Qur’an di Era Informasi : Dampak Media Sosial
Terhadap Pemahaman Ajaran Islam, JIE : Journal Of Islamic Education, Vol. 7, No. 1 (Januari-Juni,
2025), hlm. 303, DOI: 10.18860



menggunakan kata ausda, perkataannya diabadikan Allah dalam surah Maryam ayat

31, yang berbunyi;
&y - o )V o = ° P 12 0 o @
) o;}\;ajubijj J J‘Kﬂ@l”")

Artinya; Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi dimana saja aku berada dan
memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan) salat serta (menunaikan)
zakat sepanjang hayatku. (Q.S Maryam [19] : 31)

Ayat di atas menjelaskan tentang wasiat Allah kepada Nabi Isa AS untuk
melaksanakan ibadah sholat dan zakat sepanjang hidupnya. Pada ayat di atas Allah
memilih kata “ausa”. Hal demikian tentu menimbulkan pertanyaan, mengapa
demikian? penjelasan yang diberikan oleh content creator tersebut menyatakan
bahwa hal ini terjadi karena Allah baru pertama kali memberikan wasiat kepada
Nabi Isa AS, yaitu perintah untuk mendirikan salat dan menunaikan zakat sepanjang
hidupnya. Akan tetapi, analisis yang disajikan oleh content creator tersebut tidak
mencakup informasi rinci tentang sumber penafsiran yang digunakan. Hal ini

menimbulkan pertanyaan-pertanyaan kritis yang memerlukan kajian lebih lanjut.

Tanggapan yang muncul dari para audiens di kolom komentar cenderung
menerima informasi secara langsung tanpa memberikan respons kritis atau
mempertanyakan kejelasan sumber penafsiran yang digunakan oleh content
creator. Kondisi ini patut disayangkan, karena pola pemahaman seperti ini
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman apabila informasi yang disampaikan
tidak akurat atau keliru. Dalam video tersebut, content creator menjelaskan
pandangannya berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari kajian ustadz Nouman

Ali Khan, yang mana setelah ditelusuri beliau bukan seorang mufassir melainkan



seorang pembicara Muslim asal Amerika Serikat. Oleh karena itu, Hal ini,
memotivasi penulis sebagai mahasiswa [lmu Al-Qur'an dan Tafsir untuk melakukan

penelitian yang lebih mendalam.

Berangkat dari penjelasan yang disampaikan oleh content creator tersebut,
hal ini menjadi pemicu utama penulis mengangkat pembahasan makna kata ausa
dalam peneltian ini. Kemudian, penulis melakukan serangkaian langkah analitis
untuk mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema wasiat.
Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang membahas tentang konsep wasiat.
Sesuai dengan metode dalam kajian tafsir, untuk menelusuri ayat-ayat tersebut
penulis merujuk pada A/-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim. Dalam
kitab tersebut penggunaan kata ausa dalam Al-Qur’an hanya ditemukan satu kali,
yaitu yang tercantum di dalam Q.S Maryam [19] : 31.° Fakta ini menjadi salah satu
dasar ketertarikan penulis untuk mengkaji lebih mendalam makna kata tersebut,

mengingat kemunculannya yang tunggal dalam Al-Qur’an.

Kata wasiat dalam Al-Qur’an muncul dalam beberapa bentuk kata, di
antaranya yaitu ausd ( -~ 3') yang bermakna mewasiatkan, perintah (disebutkan 1
kali dalam Al-Qur’an), wassa (-~ 3) yang bermakna mewasiatkan (disebutkan 6
kali dalam Al-Qur’an). wasiyyatun (i« 9) bermakna wasiat (disebutkan 8 kali
dalam Al-Qur’an dengan beragam bentuk dan derivasinya), wassaina (Lwe )
bermakna kami wasiatkan (disebutkan 5 kali dalam Al-Qur’an), yisi (o)

bermakna mewasiatkan, mensyariatkan, mewajibkan (disebutkan 4 kali dalam Al-

® Muhammad Fuad Abdul Baqi, 4I-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim,
(Kairo : Mathba’ah Al-Mishriyyah, 1364), hm. 752



Qur’an), tawdasaw ( s s) bermakna mereka saling mewasiatkan (disebutkan 5 kali
dalam Al-Qur’an), miisi (-~ s») bermakna pemberi wasiat (disebutkan 1 kali dalam
Al-Qur’an). '

Menurut Amin al-Khulli, langkah awal untuk mengkaji Al-Qur’an secara
lebih mendalam adalah dengan menerapkan pendekatan sastra dan bahasa. Setelah
itu, bisa melangkah melalui berbagai pendekatan lain, seperti sains, sosiologi, dan
sejarah. Salah satu pendekatan linguistik yang relevan dan banyak digunakan dalam
kajian modern adalah pendekatan semantik, yang menekankan analisis makna kata
dan konteks penggunaannya dalam Al-Qur’an.!! Oleh sebab itu, analisis semantik
menjadi penting untuk mengungkap bagaimana satu istilah digunakan, diulang, dan
dihubungkan dengan konsep tertentu dalam berbagai ayat. Dengan memahami pola
makna tersebut, penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kedudukan dan fungsi istilah wasiat dalam Al-Qur’an.

Pendekatan semantik ini merupakan salah satu cabang linguistik yang
digunakan untuk mempelajari makna atau arti dalam suatu bahasa. Pendekatan
semantik yang penulis gunakan ialah pendekatan semantik yang dikembangkan
oleh Toshihiko Izutsu yaitu seorang sarjana linguistik asal Jepang yang tertarik
untuk mengkaji studi Al-Qur’an. Alasan penulis menggunakan semantik Toshihiko
Izutsu, karena semantik dari Toshihiko Izutsu tidak hanya menganalisis makna

secara bahasa tetapi juga mencoba untuk mengkaji kategori semantik dari sebuah

1 Muhammad Fuad Abdul Baqi, AI-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim,
(Kairo : Mathba’ah Al-Mishriyyah, 1364), hm. 752

" Marjiatun Hujaz, “Analisis Semantik Kata Zawj Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Al-Itqan, Vol.
4, No. 2, 2019, him. 56.



kata menurut konteks pemakaiannya.'?

Hal ini, sejalan dengan tujuan dari
penelitian ini untuk memahami dan menguraikan maka kata dalam Al-Qur’an,
khususnya kata ausa dalam Q.S Maryam [19] : 31.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis berupaya untuk
mengkaji dan menganalisis secara mendalam mengenai makna kata ausa dalam Al-
Qur’an menggunakan kajian semantik dari Toshihiko Izutsu dengan mengangkat
judul “KAJIAN SEMANTIK MAKNA KATA AUSA DALAM AL-QUR’AN
PERSPEKTIF TOSHIHIKO IZUTSU”. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
analisis bahwa Al-Qur’an memberikan pandangan secara dalam dan rasional sesuai

ilmu tafsir, penelitian ini akan mengkaji dan menganalisa makna kata ausa dalam

Al-Qur’an dengan melalui pendekatan semantik Toshihiko Izutsu.

B. Pembatasan Masalah

Batasan masalah adalah pembatasan permasalahan-permasalahan yang akan
dianalisis dalam penelitian.!’ Batasan masalah dalam penelitian sangat penting
karena membantu dalam pelaksanaan penelitian, tanpa batasan masalah maka
pembahasan akan menjadi lebih luas.'* Hal ini membuat penelitian berlangsung
lebih lama dan menelan biaya lebih besar. Penulis membatasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

12 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an, (Bandung : CV
Pustaka Setia, 2013), cet ke-1, him.213

13 Asep Saepul Hamdi & Erwin Bahruddin, “Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam
Penelitian” (Deepublish, 2015)

4 Pujiati, “Cara Merumuskan Batasan Masalah dalam Penelitian” (Oktober, 2024)

https://penerbitdeepublish.com/batasan-masalah-dalam-penelitian/ di akses pada tanggal 14 Mei
2025 pukul 22.56 wib


https://penerbitdeepublish.com/batasan-masalah-dalam-penelitian/

1. Menjelaskan analisis makna kata ausa melalui kajian semantik dari Teori
Toshihiko Izutsu

2. Dalam Al-Qur’an ayat-ayat dengan tema wasiat terbagi kedalam berbagai
ragam bentuk dan maknanya. Penelitian ini mengkaji makna kata ausa yang

terdapat pada Q.S Maryam ayat 31

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis memaparkan
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana makna semantik kata ausa dalam Al-Qur’an menurut perspektif

Toshihiko Izutsu?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang akan peroleh dari rumusan masalah di atas, di antaranya :
1. Untuk mengetahui makna semantik kata ausa dalam Al-Qur’an perspektif

Toshihiko Izutsu.

Adapun kegunaan yang diupayakan dalam penelitian ini di antaranya;
1. Secara Teoretis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan untuk menambah khazanah keilmuan
khususnya dalam bidang ilmu Al-Qur’an dan tafsir, diharapkan informasi
yang dikumpulkan ini akan bermanfaat bagi siapa pun yang tertarik untuk

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik ini.



2. Secara Praktis
a. Secara akademis, tujuan penelitian ini sejalan dengan persyaratan
kelulusan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau dalam meraih gelar Sarjana Agama dalam bidang Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir.
b. Untuk mengembangkan kemampuan analitis dan membentuk pola pikir

penulis yang berkaitan dengan makna kata ausa dalam Al-Qur’an.

E. Definisi Operasional

1. Ausa/ o=

Ausa /| -~ s merupakan bahasa Arab yang bermakna wasiat, mewasiatkan.
Yang berasal dari akar kata -~ 3 yang memiliki makna wasiat. Selanjutnya terdapat
kata sebelumnya a/-wasiyyah muncul dalam bentuk kata ausa mempunyai makna

mewasiatkan, memerintahkan.'>
2. Semantik

Menurut Fatimah Djajasudarma, secara Bahasa semantik diambil dari Bahasa
Inggris semantics (noun/kata benda) atau semantic (adjective/kata sifat).'® Kata
semantik berasal dari bahasa Yunani yaitu, kata sema (kata benda) yaitu “tanda”

dan semelon (kata kerja) yang bermaksud “menandai”.!’

15 Muhammad Mubhajir, “Konsep Wasiat Wajibah Dalam Tafsir Surat Al-Baqarah ayat 180",
Yudisia : Jurnal Pemeikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol. 12, No. 1, (Juni, 2021), hlm. 153 DOI :
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/index

16 Fatimah Djajasudarma, Semantik I : Pengantar ke Arah [lmu Makna, him. 1

17 Aceng Ruhendi Saifullah, Semantik dan Dinamika Pergulatan Makna, cet ke-1, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2018), hlm. 1.
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F. Kajian Terdahulu

Sebagai landasan dalam penyusunan penelitian ini, penulis menelusuri

kajian terdahulu yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti, baik berupa bentuk

buku, skripsi, maupun jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini di

antaranya :

1.

Ramadhan Miftahul Khoir, Sarjana S1, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023 dengan judul Konsep Wasatiyah Dalam Al-
Qur’an (Analisis Kajian Semantik Toshihiko Izutsu). Skripsi ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode /library
research (penelitian kepustakaan) dengan teknik deskriptif analisis.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan ialah pada
pendekatan teori yang sama yaitu teori semantik Toshihiko Izutsu.
Sedangkan perbedaannya ialah terdapat pada pembahasan yang dikaji.
Penulis membahas tentang kata ausa yang terdapat pada Q.S Maryam [19]
ayat 31. Sedangkan penelitian ini membahas tentang Konsep Wasatiyah
pada Q.S Al-Bagarah [2] ayat 143.

Muhammad Rizki Ramdani, Sarjana S1, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2023 dengan judul ‘Ulama’ Dalam Al-Qur’an: Semantik
Toshihiko Izutsu. Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan) dengan

teknik deskriptif analisis. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang

18 Ramadhan Miftahul Khoir, Konsep Wasatiyah Dalam Al-Qur’an (Analisis Kajian

Semantik Toshihiko Izutsu), skripsi , (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2023)
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penulis lakukan ialah terletak pada teori yang digunakan yaitu semantik
Toshihiko Izutsu, penelitian tersebut meneliti ayat-ayat makna ‘ulama’ di
dalam Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini fokus kepada makna ausa yang
memiliki makna mewasiatkan pada Q.S Maryam [19] ayat 31."°

3. Roni Abdurrohman, dkk, Ukazh : Journal Of Arabic Studies, Memahami
Makna Semantik Lafaz Nasihat dan Wasiat dalam Al-Qur’an: Pendekatan
Teori Toshihiko Izutsu, Vol. 4, No. 2, Desember 2023, penelitian ini
membahas tentang makna dasar dari kata Nasihat dan Wasiat di dalam Al-
Qur’an dan Hubungan kata Nasihat dan Wasiat ditinjau dengan Pendekatan
Semantik teori dari Toshihiko Izutsu.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan ialah
terletak pada pembahasan dan teori yang dipakai yaitu Teori Semantik dari
Toshihiko. Sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus pembahasannya,
peneliti membahas tentang makna dasar dari kata Nasihat dan Wasiat,
sedangkan penulis fokus mengkaji makna ausa di dalam Q.S Maryam [19]
ayat 31.%°

4. Kamarul Azmi Jasmi, Program Budaya Al-Qur’an, Wasiat Menurut Al-
Qur’an: Surah Al-Bagarah ayat 180-182, siri 35, 14 hb, November 2019.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis ialah

terletak pada pembahasan yaitu membahas mengenai wasiat di dalam Al-

19 Muhammad Rizki Ramdani, ‘Ulama’ Dalam Al-Qur’an: Semantik Toshihiko Izutsu,
skripsi, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2023)

20 Roni Abdurrohman, dkk, “Memahami Makna Semantik Lafaz Nasihat dan Wasiat dalam
Al-Qur’an: Pendekatan Teori Toshihiko Izutsu”, Ukash Journal of Arabic Studies, Vol. 4, No. 2,
(Desember, 2023)
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Qur’an. Sedangkan perbedaannya ialah pada fokus penelitian, peneliti fokus
kepada wasiat di dalam Q.S Al-Bagarah [2] ayat 180-182. Sedangkan
penulis fokus kepada makna ausa@ yang bermakna mewasiatkan pada Q.S
Maryam [19] ayat 31.2!

5. Muhammad Muhajir, : Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam, Konsep
Wasiat Wajibah Dalam Tafsir Surat Al-Bagarah Ayat 180, Vol. 12, No. 1,
2021, penelitian ini membahas Konsep Wasiat Wajibah pada Q.S Al-
Bagqarah [2] : 180. Persamaan Penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah terletak pada pembahasan mengenai wasiat. Namun peneliti
fokus pada konsep wasiat yang terdapat di dalam Q.S Al-Baqarah [2] : 180,

sedangkan penulis berfokus pada makna ausa yang memiliki arti wasiat

pada Q.S Maryam ayat 31.%

G.Kerangka Teori

Kerangka Teori adalah panduan pokok untuk sebuah penelitian yang
berperan sebagai panduan komprehensif teori yang relevan untuk hipotesis
penelitian, serta memberikan kerangka kerja yang merinci pertimbangan filosofis,
epistemologis, metodologis, dan analitis bagi peneliti.>* Dari pengertian tersebut,
maka objek yang dibahas pada penelitian ini ialah analisis Teori semantik makna

ausa dalam Al-Qur’an.

2l Kamarul Azmi Jasmi, “Wasiat Menurut Al-Qur’an : Surah Al-Baqarah (2: 180-182)”,
Program Budaya Al-Qur’an, siri 35, 14 hb, (Universitas Teknologi Malaysia , November 2019)

22 Muhammad Mubhajir, “Konsep Wasiat Wajibah Dalam Tafsir Surat Al-Baqarah ayat 180",
Yudisia : Jurnal Pemeikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol. 12, No. 1, (Juni, 2021)

2 Zainuddin Iba & Aditya Wardhana, “Metode Penelitian”, (Purbalingga : Eureke Media
Aksara, 2023), him. 149
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Semantik adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang makna yang berada di
dalam bahasa manusia. Istilah semantik dalam bahasa Indonesia sendiri dikenal
dengan makna, sedangkan dalam bahasa Arab dikenal dengan dalalah/ilmu dalalah.
Makna sendiri merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari semantik, karena
mempunyai hubungan dalam pengertian yang luas.>* Kata semantik berasal dari
bahasa Yunani yaitu, kata sema (kata benda) yaitu “tanda” dan semelon (kata kerja)
yang bermaksud “menandai”.?® Dalam sumber lain menyebutkan semantik berasal
dari bahasa Yunani , yaitu dari kata semantickos. Seman mengandung makna tanda,
sementara tickos mengandung makna ilmu. Sementara itu, secara etimologi berasal
dari kata sema dan tik. Dengan demikian, semantik dapat diterjemahkan sebagai

ilmu tentang tanda.?®

Jika dikaitkan antara semantik dengan Al-Qur’an, semantik adalah metode
yang digunakan untuk meneliti serta menganalisis konsep-konsep, makna-makna
ayat dengan berusaha memahami secara langsung sejarah penggunaan kata
tersebut, adanya perubahan makna, serta konsep yang terkandung pada kata di
dalam Al-Qur’an. Dari hal tersebut, semantik menjadi salah satu alternatif yang
dapat digunakan untuk memahami makna, mengingat setelah Rasulullah meninggal

terjadi pergeseran makna yang dilakukan pada masa penafsiran mufasir.

24 Nurul Asyiqin, Analisis Makna Al-Muzzammil Dan Al-Muddassir (Kajian Perbandingan
Teori Semantik Izutsu Dan Penafsivan Az-Zuhaili Dalam Kitab AI-Munir), skripsi, (Kepulauan Riau
: STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau, 2024), hlm. 19

25 Aceng Ruhendi Saifullah, Semantik dan Dinamika Pergulatan Makna, cet ke-1, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2018), hlm. 1.

26 Suhardi, Dasar-dasar Ilmu Semantik, cet ke-1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm.
17
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Semantik menurut Toshihiko Izutsu yaitu kajian analisis terhadap suatu
istilah dari kunci suatu bahasa dengan pandangan yang sampai pada pengertian
konseptual weltanschauung yang dimana suatu bahasa bukan hanya sebagai alat
berfikir dan berbicara tetapi konseptualisasinya.?’” Semantik yang digunakan
Toshihiko Izutsu ini, menawarkan pemahaman makna dengan cara mengkaji dan
menganalisis makna-makna kunci suatu bahasa dengan suatu sudut pandang yang
hasil akhirnya akan memunculkan pengertian konseptual weltanschauung atau

pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut.?®

Dalam menjelaskan konsep analisis semantik ini, Toshihiko Izutsu

menggunakan tiga langkah, di antaranya;

1. Memilih kata sebagai kata kunci dalam melakukan analisis.

2. Mengkaji makna dasar dan relasional dari kata yang akan dikaji dengan
analisa sintagmatik (Upaya untuk mengidentifikasi sebuah kata dengan
memeriksa kata-kata yang ada di depannya dan di belakangnya.), dan analisa
paradigmatik (usaha untuk membandingkan kata secara sinonim maupun
antonim).

3. Menganalisa makna sinkronik (mengaccu pada aspek kata yang tidak
berubah) dan diakronik (kumpulan kata yang berkembang dan berubah sesuai
dengan proses perkembangan masing-masing). Kemudian, tujuan akhir

semantik Toshihiko Izutsu untuk mendapatkan pandangan dunia masyarakat

?"Toshihiko Izutsu, “God and Man in The Qur’an Semantics of the Qur’anic
Weltanschauung”, (Tokyo, Japan: Keio University, Minatoku), hlm. 3

2Ramadhan Miftahul Khoir, “Konsep Wasatiyah Dalam Al-Qur’an (Analisis Kajian
Semantik Toshihiko Izutsu)”, skripsi, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2023), hlm. 10
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terhadap istilah-istilah kunci yang dalam istilah Izutsu yaitu

weltanschauung.®

Teori tersebut akan penulis jadikan sebagai pisau analisa untuk mengkaji
dan menganalisa makna kata ausad dengan teori yang telah ditentukan. diharapkan
teori semantik ini mampu menjadi penunjang dalam menuntaskan permasalahan

yang diuraikan di dalam rumusan masalah skripsi ini.

H.Metode Penelitian

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan mencapai hasil yang maksimal
serta optimal, maka sangat diperlukan pemilihan metode pendukung yang tepat.
Metode penelitian dapat dijadikan sebagai kacamata dalam menyelesaikan
persoalan yang akan di kaji. Berikut metode penelitian yang digunakan di
antaranya:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud
dengan penelitian kualitatif yaitu sebuah penelitian yang memperoleh hasil tanpa
menggunakan teknik statistik, penelitian kualitatif ini menggunakan analisis
induktif dan bersifat deskriptif. Pada umumnya, penelitian kualitatif ini digunakan
oleh peneliti untuk melakukan studi mengenai sejarah, tingkah laku, kehidupan

masyarakat, dan lainnya.*°

2 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm. 50

30 Agustini, dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Panduan Praktis Analisis Data
Kualitatif), (Sumatera Utara : Mifandi Mandiri Digital, 2023), hlm. 30
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2. Pendekatan Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang komprehensif, maka penelitian ini
memerlukan indikator untuk menganalisis makna ausa di dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu. Pendekatan semantik merupakan
salah satu cabang linguistik yang mempelajari makna.*' Dalam hal ini, Toshihiko
Izutsu menggunakan tiga langkah untuk menganalisis suatu makna, di antaranya.
a. Menganalisis makna dasar kata ausa
b. Mengkaji makna relasional kata ausa di dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini,
Toshihiko Izutsu menggunakan dua bentuk analisa, yaitu sintagmatik dan
paragdimatik.
c. Menganalisis makna sinkronik dan diakronik kata ausa.
3. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini berasal
dari berbagai literatur kepustakaan yang relevan dengan bahan kajian dalam
penelitian ini yang terbagi menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder
yang dijadikan sebagai rujukan penelitian, di antaranya :
a. Sumber Data Primer
Data Primer merupakan sumber data yang secara langsung akan
memberikan data atau informasi dan dianggap sebagai jenis data terbaik dalam
penelitian.®> Sumber primer dalam penelitian ini yaitu Al-Qur’an dan

terjemahannya, serta kitab tafsir yang mendukung penelitian ini.

3! Herlina Ginting & Adelina Ginting, Beberapa Teori dan Pendekatan Semantik, Vol. 2,
No. 2, (Desember, 2019), him. 72

32 Abdul Rahman, dkk, Metode Penelitian Ilmu Sosial, cet ke-1, (Bandung : Widina Bhakti
Persada, 2022), hlm. 171
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b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia, yang dikumpulkan
sebelumnya oleh peneliti lain dan tersedia untuk digunakan dalam penelitian orang
lain.>® Data sekunder ini bisa dikatakan sebagai data pendukung, maka dari itu
sumber data yang digunakan untuk menunjang dan menegaskan data primer dalam
penelitian ini yaitu beberapa buku, artikel, kitab-kitab tafsir, serta jurnal ataupun
karya tulis ilmiah berkaitan dengan makna kata ausa.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan studi kepustakaan (/ibrary
research). Studi kepustakaan dapat diartikan sebagai pendekatan terstruktur untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan menggabungkan data melalui metode atau
teknik tertentu guna menjawab permasalahan yang sedang diteliti.>*

5. Teknik Analisis Data

Analisis data melibatkan pengumpulan dan penyusunan informasi secara
sistematis dengan menelusuri, mengumpulkan, membaca, memahami, dan
mengambil kesimpulan dari berbagai data pustaka dan sumber-sumber lain untuk
memudahkan pemahaman serta menyampaikan hasilnya secara efektif kepada
orang lain.*®> Adapun Langkah yang penulis tempuh untuk menganalisa makna ausd
dengan menggunakan teori semantik, sebagai berikut:

a. Menggali makna dasar dari kata ausa

b. Mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an mengenai makna ausa

33 Abdul Rahman, dkk, “Metode Penelitian Ilmu Sosial....”, hlm. 172

34 Khatibah, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra’, Vol. 05, No. 01, (Mei, 2011), hlm. 38

35 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, cet ke-1, (Yogyakarta : SUKA-Press,
2021), him. 121
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c. Melakukan analisa terkait makna ausd dengan pendekatan semantik

Toshihiko Izutsu

I. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, untuk menjaga fokus dan arah pembahasan pada topik-
topik penelitian, penelitian ini memerlukan pendekatan yang sistematis dalam
pembahasan. Oleh karena itu, peneliti telah menyusun sistematika pembahasan

sebagai berikut:

BAB I, mencakup pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II, menjelaskan tentang biografi Toshihiko Izutsu, karya-karyanya,
hasil penelitiannya dan penilaian tokoh terhadap Toshihiko [zutsu.

BAB 111, menjelaskan landasan teori yang mencakup makna kata ausa dan
derivasinya, penafsiran yang berkaitan dengan kata ausad dalam Al-Qur’an serta
teori semantik dari Toshihiko [zutsu.

BAB 1V, berisi pembahasan mengenai analisis makna ausad dalam Al-
Qur’an menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu.

BAB YV, berisi kesimpulan yang dihasilkan dari analisis permasalahan dalam
penelitian ini, merangkum pembahasan dari bab-bab sebelumnya, serta

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.
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